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Bagi pihak yang berkepentingan atas laporan keuangan, pada umumnya 
menginginkan ketepatan waktu pengungkapan laporan keuangan. Ketepatan 
waktu ini terkait dengan manfaat dari laporan keuangan itu sendiri dan merupakan 
unsur penting dalam pengambilan keputusan investasi. Jika terdapat penundaan 
yang tidak semestinya dalam pelaporan, maka informasi yang dihasilkan akan 
kehilangan relevansinya. Tahun 2008, BAPEPAM dan Lembaga Keuangan 
mengeluarkan lampiran Keputusan Ketua BAPEPAM dan Lembaga Keuangan 
Nomor: KEP-460/BL/2008 tentang kewajiban penyampaian laporan berkala yaitu 
bahwa perusahaan publik wajib menyampaikan laporan keuangan tahunan yang 
telah diaudit selambat-lambatnya sembilan puluh hari setelah tanggal laporan 
keuangan tahunan. Perbedaan waktu antara tanggal laporan keuangan dengan 
tanggal opini audit dalam laporan keuangan mengindikasikan tentang lamanya 
waktu penyelesaian audit yang dilakukan oleh auditor (audit delay). Penelitian ini 
bertujuan untuk menganalisis pengaruh laba rugi dan ukuran perusahaan terhadap 
audit delay. 
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 15 perusahaan 
Property dan Real Estate yang go publik di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2006 
– 2008, Dan Sumber data berasal dari Bursa Efek Indonesia, dan Pusat Refrensi 
Pasar Modal. Data yang diperoleh tersebut dianalisis dengan menggunakan Uji 
Regresi Linier Berganda dengan alat bantu komputer, yang menggunakan 
program SPSS. 16.0 For Windows 
Dari hasil analisis dapat disimpulkan bahwa hipotesis 1 yang menyatakan 
bahwa laba rugi berpengaruh terhadap audit delay pada perusahaan Property dan 
Real Estate yang Go Publik di Bursa Efek Indonesia, terbukti kebenarannya, dan 
untuk hipotesis 2 yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh 
terhadap audit delay pada perusahaan Property dan Real Estate yang Go Publik di 
Bursa Efek Indonesia, tidak terbukti kebenarannya. 
 





1.1. Latar Belakang 
Perusahaan go public di Indonesia mengalami kemajuan yang pesat, 
sehingga permintaan akan audit laporan keuangan semakin meningkat. Bursa 
Efek Indonesia dan Badan Pengawas Pasar Modal mewajibkan perusahaan-
perusahaan yang go public yang tercatat di Bursa Efek Indonesia untuk 
mempublikasikan laporan keuangan auditan dalam periode tertentu setelah 
berakhirnya tahun buku. Perkembangan ini mengakibatkan permintaan akan 
audit laporan keuangan yang semakin meningkat. Permintaan akan publikasi 
laporan keuangan yang tepat waktu, akurat dan dapat digunakan dalam 
pengambilan keputusan-keputusan ekonomi juga semakin meningkat. Hasil 
audit atas perusahaan publik mempunyai konsekuensi dan tanggung jawab 
yang besar. Adanya tanggung jawab yang besar ini memacu auditor untuk 
bekerja secara profesional. Dengan demikian, perkembangan pengauditan 
perusahaan go public tersebut menjadi tidak mudah. Karena pada satu sisi, 
pasar menuntut ketepatan waktu terbitnya laporan keuangan auditor dan 
penyajian laporan keuangan, sedangkan pada sisi lain pengauditan itu sendiri 
merupakan proses sistematis yang membutuhkan waktu sehingga kadang-
kadang terjadi penundaan pengumuman laba dan penerbitan laporan 
keuangan. 
Laporan auditan adalah laporan keuangan yang telah di audit oleh 
auditor. Laporan keuangan berguna sebagai bentuk pertanggungjawaban 
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manajemen kepada pemilik saham dan juga bagi pengambil keputusan. Hal 
ini dikarenakan laporan keuangan menyediakan informasi mengenai posisi 
keuangan, kinerja perusahaan, dan perubahan posisi keuangan. Pada 
umumnya pihak yang membutuhkan laporan keuangan menginginkan 
ketepatan waktu pengungkapan laporan keuangan. 
Laporan keuangan tersebut terdiri dari neraca, laporan laba rugi, 
laporan arus kas, laporan perubahan ekuitas dan catatan atas laporan 
keuangan. Ketepatan waktu ini terkait dengan manfaat dari laporan keuangan 
itu sendiri dan merupakan unsur penting dalam pengambilan keputusan 
investasi. Karakteristik kualitatif merupakan ciri khas yang membuat 
informasi dalam laporan keuangan berguna bagi pengguna. Terdapat empat 
karakteristik kualitatif pokok yaitu : dapat dipahami, relevan, keandalan, dan 
dapat diperbandingkan. Kualitas penting informasi yang ditampung dalam 
laporan keuangan adalah kemudahannya untuk segera dapat dipahami oleh 
pengguna. Informasi memiliki kualitas relevan kalau dapat memengaruhi 
keputusan ekonomi pengguna dengan membantu mereka mengevaluasi 
peristiwa masa lalu, masa kini atau masa depan, menegaskan, atau 
mengoreksi, hasil evaluasi pengguna di masa lalu (IAI 2007 : 5).  
Jika terdapat penundaan yang tidak semestinya dalam pelaporan, 
maka informasi yang dihasilkan akan kehilangan relevansinya. Manajemen 
mungkin perlu menyeimbangkan manfaat relatif antara pelaporan tepat waktu 
dan ketentuan informasi andal. Untuk menyediakan informasi tepat waktu, 
sering kali perlu melaporkan sebelum seluruh aspek transaksi atau peristiwa 
lainnya diketahui, sehingga mengurangi keandalan informasi. Sebaliknya, 
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jika pelaporan ditunda sampai seluruh aspek diketahui, informasi yang 
dihasilkan mungkin sangat andal tetapi kurang bermanfaat bagi pengambil 
keputusan. Dalam usaha mencapai keseimbangan antara relevansi dan 
keandalan, kebutuhan pengambil keputusan merupakan pertimbangan yang 
menentukan (IAI 2007: 8). 
Menurut Generally Accepted Auditing Standards (GAAS), khususnya 
standar umum ketiga menyatakan bahwa audit harus dilaksanakan dengan 
penuh kecermatan dan ketelitian dan standar pekerja lapangan menyatakan 
bahwa audit harus dilaksanakan dengan perencanaan yang matang dan 
pengumpulan alat-alat pembuktian yang cukup memadai (Boynton dan Kell, 
2001). Hal ini yang kadang menyebabkan lamanya suatu proses pengauditan 
dilakukan, sehingga publikasi laporan keuangan yang diharapkan secepat 
mungkin, menjadi terlambat. Kondisi ini sering disebut juga sebagai audit 
delay.  
Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP) dari Ikatan Akuntan 
Indonesia (IAI, 2001) khususnya tentang standar pekerjaan lapangan 
mengatur tentang prosedur dalam penyelesaian pekerjaan lapangan seperti 
perlu adanya perencanaan aktivitas yang akan dilakukan, pemahaman yang 
memadai atas struktur pengendalian intern dan pengumpulan bukti-bukti 
kompeten yang diperoleh melalui inspeksi, pengamatan, pengajuan 
pertanyaan dan konfirmasi sebagai dasar untuk menyatakan pendapat atas 
laporan keuangan. Pemenuhan standar audit oleh auditor dapat berdampak 
lamanya penyelesaian laporan audit, tetapi juga berdampak peningkatan 
kualitas hasil auditnya. Pelaksanaan audit yang semakin sesuai dengan 
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standar membutuhkan waktu semakin lama. Sebaliknya, semakin tidak sesuai 
dengan standar pekerjaan audit semakin pendek waktu yang diperlukan. 
Kondisi ini dapat menimbulkan suatu dilema bagi auditor. 
Lamanya waktu penyelesaian audit ini dapat mempengaruhi ketepatan 
waktu informasi tersebut dipublikasikan. Dyer dan McHugh (1975) 
menyimpulkan bahwa ketepatan waktu pelaporan keuangan merupakan 
elemen pokok bagi catatan laporan keuangan yang memadai. Para pemakai 
informasi akuntansi tidak hanya perlu memiliki informasi keuangan yang 
relevan dengan prediksi dan pembuatan keputusannya, tetapi informasi harus 
bersifat baru. Ketepatan waktu mengimplikasikan bahwa laporan keuangan 
seharusnya disajikan pada suatu interval waktu, untuk menjelaskan 
perubahan dalam perusahaan yang mungkin mempengaruhi pemakai 
informasi dalam membuat prediksi dan keputusan (Imam Subekti dan Novi 
Wulandari, 2004: 992). 
Tahun 2008, BAPEPAM dan Lembaga Keuangan mengeluarkan 
lampiran Keputusan Ketua BAPEPAM dan Lembaga Keuangan Nomor: 
KEP-460/BL/2008 tentang kewajiban penyampaian laporan berkala yaitu 
bahwa perusahaan publik wajib menyampaikan laporan keuangan tahunan 
yang telah diaudit selambat-lambatnya sembilan puluh hari setelah tanggal 
laporan keuangan tahunan. 
Perbedaan waktu antara tanggal laporan keuangan dengan tanggal 
opini audit dalam laporan keuangan mengindikasikan tentang lamanya waktu 
penyelesaian audit yang dilakukan oleh auditor. Perbedaan waktu ini dalam 
audit disebut audit delay. 
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Berikut ini merupakan data Audit Delay perusahaan Property dan 
Real Estate yang Go Publik di Bursa Efek Indonesia Tahun 2006 – 2008, 
yang disajikan pada tabel 1, sebagai berikut :  
Tabel 1 :  Data Audit Delay  
Perusahaan Property dan Real Estate Yang Go Publik di BEI                 
Tahun 2006 – 2008 
Tanggal No Nama Perusahaan Tahun Tanggal 
Tutup Buku Diterbitkannya Laporan Audit 
Selisih Hari 
1 PT. Bakrieland Development Tbk 2006 31-Dec-06 4-Apr-07 94 
  2007 31-Dec-07 19-Mar-08 79 
  2008 31-Dec-08 16-Mar-09 75 
2 PT. Bintang Mitra Semestaraya Tbk 2006 31-Dec-06 7-Mar-07 66 
  2007 31-Dec-07 24-Mar-08 84 
  2008 31-Dec-08 6-Apr-09 96 
3 PT. Ciputra Surya Tbk 2006 31-Dec-06 17-Feb-07 48 
  2007 31-Dec-07 10-Mar-08 70 
  2008 31-Dec-08 16-Mar-09 75 
4 PT. Duta Anggada Realty Tbk 2006 31-Dec-06 9-Mar-07 68 
  2007 31-Dec-07 28-Mar-08 88 
  2008 31-Dec-08 17-Apr-09 107 
5 PT. Duta Pertiwi Tbk 2006 31-Dec-06 1-Mar-07 60 
  2007 31-Dec-07 27-Feb-08 58 
  2008 31-Dec-08 27-Feb-09 58 
6 PT. Global Land Development Tbk 2006 31-Dec-06 15-Mar-07 74 
  2007 31-Dec-07 14-Mar-08 74 
  2008 31-Dec-08 30-Mar-09 89 
7 PT. Indonesia Prima Property Tbk 2006 31-Dec-06 23-Mar-07 82 
  2007 31-Dec-07 12-Mar-08 72 
  2008 31-Dec-08 20-Mar-09 79 
8 PT. Jakarta Int I Hotel & Dev Tbk 2006 31-Dec-06 9-Mar-07 68 
  2007 31-Dec-07 12-Mar-08 72 
  2008 31-Dec-08 20-Mar-09 79 
9 PT. Jaya Real Property Tbk 2006 31-Dec-06 16-Mar-07 75 
  2007 31-Dec-07 10-Mar-08 70 
  2008 31-Dec-08 10-Mar-09 69 
10 PT. Kawasan Industri Jababeka Tbk 2006 31-Dec-06 28-Mar-07 87 
  2007 31-Dec-07 27-Mar-08 87 
  2008 31-Dec-08 22-Apr-09 112 
11 PT. Lippo Kawaraci Tbk 2006 31-Dec-06 2-Mar-07 61 
  2007 31-Dec-07 25-Feb-08 56 
  2008 31-Dec-08 2-Feb-09 33 
12 PT. Pakuwon Jati Tbk 2006 31-Dec-06 16-Mar-07 75 
  2007 31-Dec-07 8-Apr-08 99 
  2008 31-Dec-08 20-Mar-09 79 
13 PT. Summarecon Agung Tbk 2006 31-Dec-06 12-Mar-07 71 
  2007 31-Dec-07 14-Mar-08 74 
  2008 31-Dec-08 19-Mar-09 78 
14 PT. Sentul City Tbk 2006 31-Dec-06 26-Mar-07 85 
  2007 31-Dec-07 25-Mar-08 85 
  2008 31-Dec-08 20-May-09 140 
15 PT. Suryainti Permata Tbk 2006 31-Dec-06 31-Jan-07 31 
  2007 31-Dec-07 10-Mar-08 70 
  2008 31-Dec-08 27-Mar-09 86 
Sumber : Bursa Efek Indonesia 
Berdasarkan tabel 1 di atas, terlihat bahwa adanya keterlambatan 
menyampaikan laporan keuangan tahunan yang telah diaudit, Ketepatan 
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waktu dalam penyampaian laporan keuangan tahunan yang telah diaudit ini 
sangat terkait dengan manfaat dari laporan keuangan itu sendiri dan 
merupakan unsur penting dalam pengambilan keputusan investasi. 
Suatu perusahaan akan mencapai prestasi yang baik dapat dilihat dari 
perusahaan tersebut mengalami laba atau rugi. Apabila perusahaan 
mendapatkan laba yang besar tidak ada alasan untuk menunda penerbitan 
laporan keuangan karena ini merupakan berita baik. Sebaliknya, perusahaan 
yang menderita kerugian akan berusaha memperlambat penerbitan laporan 
keuangan auditan. 
Chambers and Penman (1984) dalam Imam Subekti (2004: 992) 
menyatakan pengumuman laba yang terlambat menyebabkan abnormal 
returns negatif sedangkan pengumuman laba yang lebih cepat menyebabkan 
hal yang sebaliknya. Keterlambatan pelaporan, secara tidak langsung juga 
diartikan oleh investor sebagai sinyal yang buruk bagi perusahaan. 
Besar kecilnya perusahaan akan mempengaruhi kemampuannya 
dalam menanggung resiko yang mungkin timbul akibat berbagai situasi yang 
dihadapi perusahaan berkaitan dengan operasinya. Perusahaan yang memiliki 
ukuran besar akan melaporkan informasi keuangan auditnya secara tepat, 
dikarenakan perusahaan tersebut dimonitor secara ketat oleh investor, 
pengawas permodalan dan pemerintah. Sebaliknya perusahaan yang memiliki 
ukuran lebih kecil mungkin akan memperlambat penyampaian informasi 
keuangan auditnya karena pengawasan yang dilakukan tidak terlalu ketat 
(Imam Subekti, 2004: 998) 
Ditinjau dari begitu pentingnya ketepatan waktu pelaporan keuangan 
dan terdapatnya perbedaan hasil penelitian terdahulu sehingga belum 
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menunjukkan pengaruh secara konsistensi terhadap audit delay, maka 
mendorong peneliti untuk menguji kembali konsistensi pengaruh laba rugi 
dan ukuran perusahaan terhadap audit delay, untuk itu peneliti tertarik 
melakukan penelitian dengan judul ”Pengaruh Laba Rugi, dan Ukuran 
Perusahaan terhadap Audit Delay pada Perusahaan Property dan Real 
Estate yang Go Publik di Bursa Efek Indonesia”.  
 
1.2. Perumusan masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang tersebut di atas, maka dapat 
dirumuskan suatu permasalahan dalam penelitian ini adalah : 
1. Apakah laba rugi mempunyai pengaruh terhadap audit delay pada 
perusahaan Property dan Real Estate yang Go Publik di Bursa Efek 
Indonesia? 
2. Apakah ukuran perusahaan mempunyai pengaruh terhadap audit delay 
pada perusahaan Property dan Real Estate yang Go Publik di Bursa Efek 
Indonesia? 
 
1.3. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian yang 
hendak dicapai dalam penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh laba 
rugi dan ukuran perusahaan terhadap audit delay pada perusahaan Property 





1.4. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini sebagai berikut : 
1. Bagi Peneliti 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat melatih berfikir secara alamiah dan 
menerapkan pengetahuan yang diperoleh di bangku kuliah serta 
menambah wawasan dari teori yang diterima dengan kenyataan yang 
terjadi di lapangan, sehingga memperoleh gambaran yang dapat 
dipercaya. 
2. Bagi Universitas 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan referensi 
bagi peneliti lain dengan materi yang berhubungan dengan penelitian ini 
serta sebagai dharma bakti terhadap perguruan tinggi, khususnya 
Fakultas Ekonomi Universitas Pembangunan Nasional (UPN) ”Veteran” 
Jawa Timur. 
3. Bagi Perusahaan 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi pandangan teoritis 
terhadap masalah audit delay dan faktor-faktor yang mempengaruhi 
audit delay di Indonesia, sehingga faktor-faktor dominasi tersebut dapat 
dikendalikan dalam upaya mempercepat publikasi laporan keuangan. 
 
 
 
 
 
